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Abstract, Tapestry is a Java-based web framework which can be easily integrated with other
technology and provides web components, such as complete table components with sorting and
paging, to create an application easily. Because a Tapestry web page has five files; which are htmi,
page, jwe, application, and Java files, it is possible to develop a Tapestry project separately, where
programmer and web designer can work simultaneously. This research has developed a Tapestry
Web Generator to generate a web-based application using Tapestry framework faster according to
database structure and user’s needs. There are two steps in developing a Tapestry Web Generator,
designing web template and developing the generator itself. The generate process would be
accomplished using Velocity engine, an engine template to create web application files. Web
application generated would be run using Tapestry framework and iBATIS to handle database
connection. The experiment was performed using research monitoring database schema in Oracle
and SQL Server 2000 and has generated three web applications. Generation time were 16 s, 17 s,
and 15 s. If it is added up with configuration time, Tapestry Web Generator might generate ready-
to-use web application faster than manual web development. Generated web have the ability to do
CRUD (Create, Read, Update, Delete) operations, searching, and validation data inputs.

Keywords : Tapestry, Web Generator, Java.

Dalam beberapa tahun terakhir, aplikasi referensi, serta mampu melakukan validasi
berbasis web telah banyak digunakan dan inputan, mampu melakukan kustomisasi
dikembangkan karena kemudahannya database input yang akan digenerate untuk
diantaranya perawatan yang terpusat dan menghasilkan output sesuai hasil kustomisasi,
kemudahan instalasi. Java sebagai salah satu dan mampu menyimpan project detail setting
bahasa yang banyak digunakan juga proses generate serta kustomisasi yang
mempunyai kemampuan untuk mendukung dilakukan.
pembuatan aplikasi berbasis web. Generator web yang diimplementasikan

Pada saat ini terdapat sebuah framework dalam Penelitian ini mempunyai batasan—
berbasis Java yang disebut Tapestry, yang batasan sebagai berikut : Perangkat lunak ini

mampu memisahkan antara kode Java dengan
kode html schingga dapat menyelesaikan
permasalahan  pembagian  kerja  antara
programmer dan web designer. Selain itu,
Tapestry mempunyai kemampuan untuk
menyediakan komponen-komponen web yang
dapat  digunakan - untuk  mempermudah
pembuatan sebuah aplikasi berbasis web.
Permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana membuat tool
yang mempunyai kemampuan antara lain,
mampu menggenerate aplikasi web Tapestry
yang siap pakai, mampu mengambil informasi
tabel-tabel beserta field-fieldnya berdasarkan
database yang terhubung untuk dipakai sebagai
dasar pembuatan aplikasi web, inputan pada
form sesuai dengan tipe data dan aturan

tidak mempunyai kemampuan untuk membuat
dan mengatur database, tetapi bersifat
memanfaatkan database yang telah dibuat
sebelumnya, DBMS yang bisa digunakan ialah
DBMS yang sudah mempunyai driver untuk
terhubung dengan Java, diantaranya Oracle dan
SQL Server, setiap tabel akan degenerate
menjadi dua halainan web, pertama berbentuk
form input yang mempunyai kemampuan untuk
operasi add, edit, delete, dan update, kemudian
kedua yang berbentuk grid yang mempunyai
kemampuan untuk operasi view dan delete,
serta kemampuan navigasi untuk kedua
halaman web tersebut, aplikasi yang digenerate
hanya mengikuti struktur database input dan
kustomisasi dari user, perangkat lunak ini
merupakan sebuah tool atau wizard untuk
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menghasitkan  source code yang siap
dikompilasi, bukan merupakan IDE (Integrated
Development Environment) yang mempunyai
kemampuan text editor.

APLIKASI WEB

Pada awalnya situs web bersifat statis,
tetapi hal ini tidak bertahan lama dan segera
berganti dengan aplikasi web yang dinamis.
End-user dengan mudah meng-klik link-link
dan mengisi form-form. Link serta form
tersebut menjadi request yang dikirim ke
sebuah server, yang akan merespons dengan
menampilkan sebuah halaman HTML baru,
yang biasanya diciptakan dari sebuah template
dan  dipersonalisasi  berdasarkan  request
tertentu.

Cara kerja aplikasi web terdiri dari empat
tahap, yang pertama request yang diterima
server digunakan untuk mengubah control ke
kode aplikasi yang benar. Menginterpretasikan
informasi yang tersedia menggunakan kode
tersebut ke dalam URL dan parameter query,
serta memutuskan response yang akan dikirim
kembali ke client. Ketiga proses render
response. Yang terakhir adalah menampilkan
response ke web browser client.

JAVA SERVLET

Java Servlet APl adalah sebuah standar
untuk menciptakan aplikasi web menggunakan
Java. Servlet adalah sebuah object yang
bertanggung jawab menerima request dari web
browser client dan mengembalikan respons
berupa halaman HTML yang akan ditampilkan
dalam browser. Servlet APl mendefinisikan
sebuah interface dan base class untuk servlet,
juga interface untuk beberapa  object
pendukung, seperti HttpServletRequest (yang
merepresentasikan ~ sebuah  request  dan
memungkinkan servlet untuk mengakses
parameter query).

Servlet beroperasi dalam sebuah servlet
container, yang berfungsi sebagai sebuah
jcmbatan antara HTTP daa kede Java servlet
yang ditulis programmer. Servlet container akan
menginstance dan menginisialisasi servlet yang
dibutuhkan serta memilih servlet yang tepat
untuk dibangkitkan sesuai dengan URL dari
request.

Servlet container bisa berdiri sendiri, seperti
Apache Tomcat, atau menjadi bagian dari
server aplikasi seperti BEA WebLogic, IBM
WebSphere atau Jboss.
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FRAMEWORK TAPESTRY

Tapestry merupakan framework untuk
aplikasi web. Cara kerja dari Tapestry sedikit
berbeda dengan aplikasi berbasis servlet/jsp
biasa yaitu pada Tapestry hanya ada satu servlet
yaitu ApplicationServlet untuk setiap aplikasi,
hal ini berbeda dengan aplikasi berbasis
jsp/serviet dimana setiap halaman/file jsp yang
dibuat akan menjadi satu servlet tersendiri.

Secara umum dalam aplikasi berbasis
Tapestry terdapat 5 jenis file yaitu file Java,
Html, Page, Jwc dan Application. File java
digunakan sebagai tempat dimana kita
menuliskan logika program dari halaman yang
kita buat. File HTML sebagai tempat kita
menuliskan template dari tampilan yang ingin
dihasilkan, karena file HTML ini hanya berupa
template maka didalamnya dapat kita sisipkan
objek-objek yang nantinya akan menghasilkan
kode-kode secara dinamis. Umumnya objek-
objek ini berupa komponen siap pakai yang
disediakan Tapestry seperti DatePicker, Table
dan lain-lain. File Page tempat dimana kita
mendaftarkan  objek-objek  yang  ingin
digunakan dalam file template HTML, didalam
file ini kita juga menentukan file java yang akan
dipakai sebagai control dari halaman tersebut.
File Jwc sama dengan file Page, bedanya hanya
Jwc khusus apabila kita ingin mendefiniskan
sebuah komponen baru. File Application
merupakan tempat dimana kita mengatur
konfigurasi untuk aplikasi secara keseluruhan.

File Html
<span jwcid="message”/>

File Page

<page-specification

class="com.example.SomePage”>

<component id="message” type="Insert”>
<binding name="value”

expression="message”/>

</component>

File Java
package com.example;
public class SomePage extends BasePage {
public String getMessage(){
return “Hello World™;
3

Gambear 1 File-file dalam Tapestry
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Pada gambar 1 bisa dilihat bahwa isi dari
file template HTML hanya berupa tag span
dengan attribute jwcid="message”. Ketika
aplikasi dijalankan maka yang tampil pada
browser adalah tulisan Hello World.

Cara kerja dari engine Tapestry secara
umum adalah file template HTML dan file page
akan diload untuk diparse, setelah itu akan
dibuat instance dari object halaman yang
ditentukan dalam file page, yaitu class
SomePage. Setelah itu hasil parse menunjukan
bahwa jwcid message merupakan komponen
untuk menampilkan string yang nilainya
diambil dari method getMessage() yang di class
SomePage. Maka nilai tersebut diambil dan
dirender difile HTML yang nantinya
ditampilkan dibrowser. Gambar 2 menunjukan
cara kerja tapestry.

instance
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{ ApplicationServiet

Proses

Generate File

HTML

:

|r’I‘~r111:>i1 di browser J

>

arse

X,

\ File temnplate
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Gambar 2. Cara Kerja Tapestry

VELOCITY

Velocity =~ merupakan  engine  untuk
menghasilkan file dengan content yang dinamis.
Hal ini dilakukan dengan cara membaca dan
memparsing sebuah file template dengan format
tertentu. Format dari template secara
keseluruhan jalah merupakan gabungan dari
statement perintah seperti perulangan dan
percabangan dan yang bukan perintah atau bisa
disebut statement static. Dalam statement
bertipe perintah, bisa dibuat variabel-variabel
dari objek. Objek-objek ini sebelumnya akan
didaftarkan terlebih dahulu.

Cara kerja secara umum adalah, velocity
mempunyai  sebuah class utama  yaitu
VelocityContext. VelocityContext akan
menyimpan objek-objek yang akan dipakai
dalam file template yang akan diproses
kemudian mengesetnya, kemudian melakukan
parsing dan menggenerate file-file.

\ﬁile Page I
\lo ad
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iBATIS

Pada dasarnya IBATIS adalah framework
untuk melakukan transaksi (query, insert,
update, delete) dengan database. Dengan
menggunakan JDBC kita menuliskan syntax sql
dalam program atau dari sebuah file
text/properties maka dalam IBATIS syntax sqi
ditulis dalam sebuah file xml.

Cara kerja secara keseluruhan ialah, ada
sebuah class dari IBATIS yaitu DaoManager
yang berperan sebagai class factory, yaitu class
untuk menghasilkan instance dari class-class
lain. DaoManager akan mengeluarkan instance-
instance dari class Dao yang ingin dipakai.
Class Dao ini akan kita pakai untuk melakukan

transaksi. Pada waktu diinstance oleh
DaoManager, class Dao sudah dilengkapi
informasi-informasi ~ seperti  koneksi  dan

operasi-operasi yang terdapat dalam file xml
untuk Dao yang terkait.

Apabila class Dao sudah  dibuat
instancenya, maka dapat kita gunakan untuk
memanggil operasi-operasi yang ada dalam file
xml yang berkaitan.

ANALISIS DAN PERANCANGAN
Gambaran Umum Sistem

PN
{ User
e

konfigurasi tempjlate, css, database

Tapesty
Web »
Generator

Database > Website

informasi {template, css)

Gambar 3. Gambaran Umum Sistem

Tapestry Web Generator memungkinkan
user untuk memilih database yang akan
digenerate, serta melakukan konfigurasi
terhadap database, dan tampilan aplikasi web
yang akan digenerate.

Tapestry Web Generator memiliki beberapa
fitur-fitur diantaranya:

1.Membuat project baru, serta menyimpannya
agar bisa dibuka kembali atau disimpan sebagai
project baru.

2 .Menambahkan Connection Property untuk
koneksi ke database.

3.Konfigurasi tabel dan kolom yang digunakan
serta pengecekan terhadap referential integrity
tabel dan kolom.
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4. Konfigurasi css serta pemilihan template
halaman web.
5.Tampilan master-detail dan kemampuan search

pada halaman web yang digenerate.

Pemodelan Tapestry Web Generator

Perancangan Tapestry Web Generator
dibagi menjadi beberapa package, antara lain:

Package berisi kelas-kelas common, yaitu
kelas-kelas umum yang dipakai oleh kelas-kelas
lain dalam aplikasi Tapestry Web Generator.
Bagian ini terdiri dari beberapa kelas yang
penting diantaranya kelas TemplateProcessor
yang digunakan untuk memroses file-file
template menjadi file hasil generate, kelas
PropertiesResolver yang digunakan untuk
mencari property yang digunakan untuk
menggenerate. Turunan dari kelas
PropertiesResolver antara lain FileLocation
Resolver, FieldTypeResolver, FileName
Resolver, dan PackageNameResolver.

Package kelas-kelas database, Kelas-kelas
jenis database merupakan kelas-kelas yang
dipakai untuk mendukung fitur kustomisasi
database yang akan digenerate. Beberapa kelas
penting dari jenis ini adalah Dbconn,
ForeignKey, SqlColumn, serta SqlTable. Kelas
Dbconn digunakan untuk menyediakan sebuah
object koneksi ke database tertentu. Kelas
ForeignKey digunakan untuk mengambil
pengaturan relasi antar tabel pada database yang
digunakan  untuk  menggenerate.  Kelas
SqlColumn digunakan untuk mendapatkan
informasi dari kolom-kolom tabel yang
digenerate. Kelas SqlTable digunakan untuk
mendapatkan  informasi  tabel-tabel  dari
database yang akan digenerate.

Koneksike Konfigurasi Stmpan file
Database tabel kolom yang konfigurasi
ingin dipakai project
‘———”"’/‘N
. T

Load R Jalankan isi build. xml akan menjalankan,

konfigurasi build.xml kopi file-file jar yang

project | ] diperlukan dan menjalankan

e AppFuseGenerator

AppFuseGenerator Velocity akan Talankan Velocity
akan memanggil | load file | untuk generate file-
Velocity template (.vm) file

Gambar 4. Alur kerja Tapestry Web Generator

Package kelas-kelas pembangkit generator
berisi beberapa kelas yang berkaitan langsung
dengan proses generate halaman web, yaitu
kelas GeneratorLauncher, GeneratorMain, dan
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AppFuseGenerator, ketiganya digunakan dalam
proses generasi halaman web. Serta sebuah
kelas ModifyProperty yang digunakan untuk
mengatur dan menyimpan property dari
konfigurasi yang telah dilakukan oleh user
terhadap database yang akan digenerate.

Package file-file property konfigurasi yang
digunakan untuk melakukan konfigurasi.
Diantaranya application.config untuk
konfigurasi aplikasi, dbconfig untuk koneksi ke
database, file-file genlib yang akan digunakan
velocity untuk mendapatkan lokasi file-file .vm,
file template berisi daftar template yang bisa
dipilih user.

File-file template desain tampilan aplikasi
web yang akan digenerate berisi beberapa file
yang digunakan sebagai template halaman web.
Tampilan dasar aplikasi web akan mengikuti
template ini, diantaranya halaman home, menu,

dan top.
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Gambar 5. Class diagram Tapestry Web
Generator

File-file template desain sistem aplikasi
web hasil generate yang berisi berbagai jenis
file inti yang digunakan untuk menghasilkan
aplikasi web. File-file tersebut dibagi menjadi
dua jenis, yaitu file-file property sistem dan file
.vm sebagai template file yang akan digenerate.
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4.Konfigurasi css serta pemilihan template
halaman web.
5.Tampilan master-detail dan kemampuan search

pada halaman web yang digenerate.

Pemodelan Tapestry Web Generator

Perancangan Tapestry Web Generator
dibagi menjadi beberapa package, antara lain:

Package berisi kelas-kelas common, yaitu
kelas-kelas umum yang dipakai oleh kelas-kelas
lain dalam aplikasi Tapestry Web Generator.
Bagian ini terdiri dari beberapa kelas yang
penting diantaranya kelas TemplateProcessor
yang digunakan untuk memroses file-file
template menjadi file hasil generate, kelas
PropertiesResolver yang digunakan untuk
mencari property yang digunakan untuk
menggenerate. Turunan dari kelas
PropertiesResolver antara lain FileLocation
Resolver, FieldTypeResolver, FileName
Resolver, dan PackageNameResolver.

Package kelas-kelas database, Kelas-kelas
jenis database merupakan kelas-kelas yang
dipakai untuk mendukung fitur kustomisasi
database yang akan digenerate. Beberapa kelas
penting dari jenis ini adalah Dbconn,
ForeignKey, SqlColumn, serta SqlTable. Kelas
Dbconn digunakan untuk menyediakan sebuah
object koneksi ke database tertentu. Kelas
ForeignKey digunakan untuk mengambil
pengaturan relasi antar tabel pada database yang
digunakan  untuk  menggenerate.  Kelas
SqlColumn digunakan untuk mendapatkan
informasi dari kolom-kolom tabel yang
digenerate. Kelas SqlTable digunakan untuk
mendapatkan  informasi  tabel-tabel  dari
database yang akan digenerate.

Koneksike Konfigurast Simpan file
‘Database tabel kolom yang konfigurasi
ingin dipakai “project
e
S

Load R Jalankan isi build. ¥ml akan menjalankan,

konfigurasi build.xml Kopi file-file jar yang

project 1 diperfukan dan menjalankan

e AppFuseGenerator
P el

AppFuseGerierator Velocity akan Jalankar Velocity
akan memanggil o load file Lo untuk generate file-
Velocity template (vm) file

Gambear 4. Alur kerja Tapestry Web Generator

Package kelas-kelas pembangkit generator
berisi beberapa kelas yang berkaitan langsung
dengan proses generate halaman web, yaitu
kelas GeneratorLauncher, GeneratorMain, dan
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AppFuseGenerator, ketiganya digunakan dalam
proses generasi halaman web. Serta sebuah
kelas ModifyProperty yang digunakan untuk
mengatur dan menyimpan property dari
konfigurasi yang telah dilakukan oleh user
terhadap database yang akan digenerate.

Package file-file property konfigurasi yang
digunakan untuk melakukan konfigurasi.
Diantaranya application.config untuk
konfigurasi aplikasi, dbconfig untuk koneksi ke
database, file-file genlib yang akan digunakan
velocity untuk mendapatkan lokasi file-file .vm,
file template berisi daftar template yang bisa
dipilih user.

File-file template desain tampilan aplikasi
web yang akan digenerate berisi beberapa file
yang digunakan sebagai template halaman web.
Tampilan dasar aplikasi web akan mengikuti
template ini, diantaranya halaman home, menu,

dan top.
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Gambar 5. Class diagram Tapestry Web
Generator

File-file template desain sistem aplikasi
web hasil generate yang berisi berbagai jenis
file inti yang digunakan untuk menghasilkan
aplikasi web. File-file tersebut dibagi menjadi
dua jenis, yaitu file-file property sistem dan file
.vm sebagai template file yang akan digenerate.

10
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Template Desain Sistem Aplikasi Web

Tapestry Web Generator menyediakan
template desain sistem bersifat umum yang
dipakai untuk kerangka desain sistem aplikasi
web. :
Template desain sistem ini memakai
beberapa kelas-kelas dasar yang telah dibuat
sebelumnya yang berisi method-method yang
banyak digunakan secara general yang dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu GenLibCommon,
GenLibDao dan GenLibCore.

GenLibCommon terdiri dari dua file yaitu
file Config.java yang berfungsi untuk meload
file yang digunakan untuk menyimpan
mengkonfigurasi serta file
CommonFunction.java yang merupakan file
yang berisi fungsi-fungsi umum yang sering
digunakan.

GenLibDao terdiri dari tiga bagian yaitu
beans, dao dan fagade. Bagian beans terdiri dari
sebuah interface yaitu IBean. [Bean digunakan
sebagai interface untuk membuat kelas dasar
yang merupakan beans. Bagian dao terdiri dari
beberapa kelas, diantaranya interface IDao.
Interface 1Dao digunakan untuk menyimpan
method-method dasar query terhadap tabel yang
umum digunakan. Kelas AbstractDao akan
mengimplementasi IDao dan  melakukan
implementasi method yang ada pada IDao.

GenLibCore terdiri dari tujuh bagian.
Antara lain: Constant ini berisi konstanta-
konstanta aksi yang dilakukan dalam
menjalankan aplikasi Tapestry. Security berisi
kelas dan interface yang berkaitan dengan
keamanan aplikasi web, diantaranya terdapat
interface yang digunakan untuk penanganan
sesi  pengguna. Securitylmpl merupakan
implementasi dari interface yang terdapat pada
bagian Security, berfungsi untuk mengatur sesi
pengguna. Tapestry, terdapat beberapa kelas
yang dipakai dalam penggunaan aplikasi web
diantaranya adalah kelas yang mengatur
penanganan sesi pengguna menggunakan kelas-
kelas dari bagian Security dan Securitylmpl.
TapestryLink mengatur proses rendering
komponen web, diantaranya button.
Tapestry.Model = menyediakan  kelas-kelas
dengan method yang digunakan untuk
mengakses tabel yang digunakan dalam aplikasi
serta melakukan kustomisasi terhadap tabel
tersebut. Tapestry.Pages terdiri dari empat kelas
yang masing-masing adalah kelas-kelas dasar
yang akan digunakan untuk menghasilkan
sebuah halaman web yang lengkap yang
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menjelaskan bahwa halaman web yang
mengakses dan merepresentasikan data dari
sebuah tabel tertentu secara default terdiri dari
dua bentuk halaman, yaitu halaman datagrid
serta halaman form.

Dengan adanya kelas-kelas dasar di atas,
maka pembuatan template desain akan lebih
mudah karena kelas-kelas dasar tersebut dapat
digunakan berulang-ulang (reusability).

UJI COBA

Tapestry Web Generator diuji coba untuk
menguji kemampuan fitur-fitur yang dimiliki.
Pengujian dilakukan dengan dua schema
database yaitu schema monta dan schema
company. Schema monta adalah database untuk
aplikasi monitoring penelitian, sedangkan
company adalah schema untuk sistem informasi
pegawai.

Terdapat tiga skenario yang dipersiapkan
yaitu generate monta dengan DBMS Oracle,
generate monta dengan DBMS SQL Server, dan
generate company dengan DBMS Oracle.

Halaman wutama dari Tapestry Web
Generator dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 6. Class diagram aplikasi web
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»
Generate schema monta dengan DBMS
Oracle -
Schema yang digunakan adalah schema
monta dengan CDM yang bisa dilihat pada
gambar 8. Langkah-langkah  konfigurasi
dijelaskan berikut ini:
1. Buat project baru kemudian simpan project
tersebut seperti pada gambar 10 dan gambar
11.
5 Create New Project
"Project Name: E montaoraclef
Gambar 7. Tapestry Web Generator { create. | Concel
MAHASISWA
SCORE_KP| ':‘:E,A_ws iz %5% ae
DETAIL_KF1 TXT TEMFAY_LAHIR VASD
1D_KPL Spi> VA10 <> Es—i] ALAMAT_AKTIF VAS0
SCORE N ALAMAT_ASAL VAS0
PK_S\:DRE_k(:I o ERTAN ;:';:L ‘\;ﬁ
3 TOL_LAHIR D
FIK_SCORE_KP_MEMILIKL_DATABASE , APK MANASISWA <pi> - Save As Fie.
T ngmuusnsw_&w/«m_w_rmseu 8
DATABASE_BUKU_TA g \n e “Project Name..
%%E:m‘ﬂfs'sum = Eﬂg = o0 %PMA_DDSEN == ﬁﬁo - ?lﬂk;(LLD(ptiﬁn
RAT;\ NILAL_LLIAN n MEMBIMBING [JABATAN VA50 e
NILAI_AKHIP_TA N - o] ?‘E't:‘“ zﬁ
JUDUL_TA VAS0 EMAIL VA30
pK_DArAsAsE_Bqu:r_VA <pi> MENSWN  bEproem s
f FK_DETAILBA_RI IONS_DATABASE
FK_DATABASE_MEMBIDANG _BIDANG_M
DETAILBAE
BIDANG_MINAT wm\e l> \E/mo M3
oo 2 Uasy 2 eRSENNLA N »
PK_BIDANG_MINAT <pi> m_oe-r ALBAD <
s Gambar 11. Menyimpan project baru
T T W SumoAs .
.—Ll_h ANGKA . N N 10_SUBBAB 2pi> 'VA_10 M
1 <pi> R JUMLAH_KATA L] . . .
(ST 9 foodfatmasnin are & 2. Lakukan koneksi database seperti terlihat
Tou UpioR : pada gambar 12,
NAMA_SUBBAB VA10
JUDUL_SUBBAR VAQD ,
TGL_TARGET o - —
:ft::iz:: s = & Connect Database
Gambar 8. CDM schema monta
master_project
id_project  <pi> N <M>
nama_project VA255
fidentifier_1 <pi>
Relatidnghip_7
master_jabatan
id jabatan g¢pi> N <M> detail_project
ketr_jabatan Vi id detail o <zi> N <hb
Identifier_1 <pi>» ifier 1 <pi>
Relatidyenip-5 Gambar 12. Memilih koneksi database
............... departemer.
_____peem T T
nim_pegmmai 2 Vizss e 3. Lakukan konfigurasi tabel dan konfigurasi
st vhass kolom seperti pada gambar 13 dan gambar
no_id N
Identifier_1 <pi> tanggungan ]4,
- Oid tanggungan 5 N <M>
¥ nama_tanggungan VA256
tgi_lahir D
master_id o alamat VA256
fode 1 <ob N < pATT fio_ld N
nama_id VAS0 Identifier_1 . <pi»
\dentifier_1 <pi>
Gambar 9 CDM schema company
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12
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% Table Conligutation .
Memd tabel yang akan dkampikan

- Configire Table
Tobel Tersedia .
MASTER_NILAT
SCORE_KPI
MENGU)I
SUBBAB
DETAILEAS

Tabel Diguriakan

IDATABASE_BUKU_TA
BIDANG_MINAT

Gambar 14. Konfigurasi kolom

4. User dapat melakukan konfigurasi css dan
memilih template, seperti terlihat pada
gambar 15 dan gambar 16.

Gambar 16. Pemilihan template

5. Menjalankan proses generate, lama waktu
generate terlihat pada gambar 17.
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Feiotenu [1ava Appice
[java) Bidang minat generazed!

{3=va]l Embedded File: Sqléaplonfig.xml.vm generated!

{Java] s*s2=xx+ End of Generation for Tarle: BIDANG HINKT *3%

% a0 18, 208 G 36 A

b M

o lean-generate:

UILD SUCCESSFUL
Total time: 16 seconds

Gambear 17. Lama waktu generate schema
monta dengan DBMS Oracle

Berikut ini merupakan kemampuan aplikasi

web yang digenerate:

1. Terdiri dari dua tampilan yaitu form dan
grid.

2. Mampu menjalankan operasi Create, Read,

Update, Delete terhadap tabel.

Mampu menampilkan komponen-

komponen web seperti DatePicker dan

ComboBox yang membantu validasi input,

serta  paging dan  sorting  untuk

mempermudah user.

4. Memiliki fungsi search untuk tiap tabel.

5. Tabel yang mempunyai detail, akan
mempunyai tampilan master-detail, untuk
menampilkan detailnya.

Gambar 18 menunjukkan halaman utama
aplikasi web, gambar 19 menunjukkan tampilan
grid tabel, dan gambar 20 menunjukkan
tampilan form.

(#8]

B SU——

{Change with yourr Web Logo}

TMEND i

Matatiswa Welcome,

Membimbing .

Database_buku_ta P
Bidang_minat If you managed 1o see this page, then the generation is successfull

Gambar 19. Tampilan grid tabel dosen
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{Change with your Web Logo}

Gambar 20. Tampilan form data dosen lengkap
dengan data detailnya

Generate schema monta dengan DBMS SQL
Server

Dengan konfigurasi sama seperti uji coba
pertama, tetapi menggunakan DBMS SQL
Server. Waktu generate dapat dilihat pada
gambar 21.

Flenl | Java Appecation] D-\Progr&m eS| avauzrel 4.1 U1\ avavi 8%e 3an 15, 2006 6108757 P

[java] ***sz%%x%x Epd of Gen;:atxor for Table: BIDANG MINAT

lean—generate:

UILD SUCCEZSFUL
{fotal time: 17 seconds

Gambar 21. Lama waktu generate schema
monta dengan DBMS SQL Server

Tampilan hasil generate dapat dilihat pada
gambar 22. Semua fungsional web ini samg
seperti pada DBMS Oracle.

{Change with yotu Web Logo} -

Gambar 22. Tampilan grid tabel dosen pada
DBMS SQL Server

Generate schema company dengan DBMS
Oracl« '

Langkah konfigurasi yang dilakukan sama
seperti pada dua uji coba sebelumnya, tetapi
digunakan schema company dengan CDM
seperti pada gambar 5. Lama waktu generate
dapat dilihat pada gambar 23. Hasil halaman
form dari tabel dosen dapat dilihat pada gambar
24.

ey Jeva Avplcation] D/ Prograi FReiavalret £ D biGavaw.exe (Jon 18, 2006 3:15:35 P
[3ava] € las= Tanggungan generated!
{3ava) Emedded file: SqiuagConfxg.xml.vm generated!
{iave] ®x®ufxrr Epd of Generation for Teble: TANGGUNGAN *%
< Lean-generave:

UILD SUCCESSFUL
otal tiwe: 15 seconds

Gambar 23. Lama waktu generate schema
company dengan DBMS Oracle

Departemen 7

Detail_project W elcome,

Master_id

Master_jabatan

Master_project I you managed to see this page, then the generation is

Pegawai

Tanggungan successfll.

Gambar 24. Halaman utama web company
dengan DBMS Oracle

SIMPULAN

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil
dari proses pembuatan Penelitian ini adalah:
Penggunaan Tapestry Web Generator untuk
menggenerate sebuah website lebih cepat jika
dibandingkan dengan pembuatan website secara
manual.
Tapestry Web Generator mampu menggenerate
schema database relasional, dan data yang
dipakai terbatas pada tabel-tabel dan kolom
yang digenerate saja.
Tapestry Web Generator mampu menghasilkan
web yang sesuai dengan konfigurasi pengguna
dengan kemampuan CRUD (Create, Read,
Update, Delete) data pada database.
Tapestry Web Generator mampu menggenerate
schema database yang memiliki driver untuk
keperluan generate web menggunakan Java,
diantaranya DBMS Oracle dan SQL Server.

DAFTAR RUJUKAN

[1] Ship, Howard M. Lewis, “Tapestry in
Action”, Manning Publication Co., 2004.

[2] Velocity, http://jakarta.apache.org/velocity/,
2005.
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PEMBANGUNAN PERANGKAT LUNAK GENERATOR WEB
BERBASIS JAVA
MENGGUNAKAN FRAMEWORK TAPESTRY

Aulia Mahfudah Y, Siti Rochimah 2), Imam Kuswardayan 3

"2 Teknik Informatika, FTFI, Institut Teknologi Sepuluh Nopember. E-mail raulia_m@yahoo.com

Abstract, Tapestry is a Java-based web framework which can be easily integrated with other
fechnology and provides web components, such as complete table components with sorting and
paging, to create an application easily. Because a Tapestry web page has five files; which are himl,
page, jwe, application, and Java files, it is possible to develop a Tapestry project separately, where
programmer and web designer can work simultaneously. This research has developed a Tapestry
Web Generator to generate a web-based application using Tapestry framework faster according to
database structure and user’s needs. There are two steps in developing a Tapestry Web Generator,
designing web template and developing the generator itself. The generate process would be
accomplished using Velocity engine, an engine template to create web application files. Web
application generated would be run using Tapestry framework and iBATIS to handle database
connection. The experiment was performed using research monitoring database schema in Oracle
and SQL Server 2000 and has generated three web applications. Generation time were 16 s, 17 s,
and 15 s. If it is added up with configuration time, Tapestry Web Generator might generate ready-
to-use web application faster than manual web development. Generated web have the ability to do

CRUD (Create, Read, Update, Delete) operations, searching, and validation data inputs.

Keywords : Tapestry, Web Generator, Java.

Dalam beberapa tahun terakhir, aplikasi
berbasis web telah banyak digunakan dan
dikembangkan karena kemudahannya
diantaranya perawatan yang terpusat dan
kemudahan instalasi. Java sebagai salah satu
bahasa yang banyak digunakan juga
mempunyai kemampuan untuk mendukung
pembuatan aplikasi berbasis web.

Pada saat ini terdapat sebuah framework
berbasis Java yang disebut Tapestry, yang
mampu memisahkan antara kode Java dengan
kode html sehingga dapat menyelesaikan
permasalahan  pembagian  kerja  antara
programmer dan web designer. Selain itu,
Tapestry mempunyai kemampuan untuk
menyediakan komponen-komponen web yang
dapat  digunakan = untuk  mempermudah
pembuatan sebuah aplikasi berbasis web.

Permasalahan  yang  diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana membuat tool
yang mempunyai kemampuan antara lain,

mampu menggenerate aplikasi web Tapestry
yang siap pakai, mampu mengambil informasi
tabel-tabel beserta field-fieldnya berdasarkan
database yang terhubung untuk dipakai sebagai
dasar pembuatan aplikasi web, inputan pada
form sesuai dengan tipe data dan aturan

referensi, serta mampu melakukan validasi
inputan, mampu melakukan kustomisasi
database input yang akan digenerate untuk
menghasilkan output sesuai hasil kustomisasi,
dan mampu menyimpan project detail setting
proses generate serta kustomisasi - yang
dilakukan.

Generator web yang diimplementasikan
dalam Penelitian ini mempunyai batasan—
batasan sebagai berikut : Perangkat lunak ini
tidak mempunyai kemampuan untuk membuat
dan mengatur database, tetapi bersifat
memanfaatkan database yang telah dibuat
sebelumnya, DBMS yang bisa digunakan ialah
DBMS yang sudah mempunyai driver untuk
terhubung dengan Java, diantaranya Oracle dan
SQL Server, setiap tabel akan degenerate
menjadi dua halaman web, pertama berbentuk
form input yang mempunyai kemampuan untuk
operasi add, edit, delete, dan update, kemudian
kedua yang berbentuk grid yang mempunyai
kemampuan untuk operasi view dan delete,
serta kemampuan navigasi untuk kedua
halaman web tersebut, aplikasi yang digenerate
hanya mengikuti struktur database input dan
kustomisasi dari user, perangkat lunak ini
merupakan sebuah tool atau wizard untuk
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menghasilkan  source code yang siap
dikompilasi, bukan merupakan IDE (Integrated
Development Environment) yang mempunyai
kemampuan text editor.

APLIKASI WEB

Pada awalnya situs web bersifat statis,
tetapi hal ini tidak bertahan lama dan segera
berganti dengan aplikasi web yang dinamis.
End-user dengan mudah meng-klik link-link
dan mengisi form-form. Link serta form
tersebut menjadi request yang dikirim ke
sebuah server, yang akan merespons dengan
menampilkan sebuah halaman HTML baru,
yang biasanya diciptakan dari sebuah template
dan  dipersonalisasi  berdasarkan  request
tertentu.

Cara kerja aplikasi web terdiri dari empat
tahap, yang pertama request yang diterima
server digunakan untuk mengubah control ke
kode aplikasi yang benar. Menginterpretasikan
informasi yang tersedia menggunakan kode
tersebut ke dalam URL dan parameter query,
serta memutuskan response yang akan dikirim
kembali ke client. Ketiga proses render
response. Yang terakhir adalah menampilkan
response ke web browser client.

JAVA SERVLET

Java Servilet APl adalah sebuah standar
untuk menciptakan aplikasi web menggunakan
Java. Servlet adalah sebuah object yang
bertanggung jawab menerima request dari web
browser client dan mengembalikan respons
berupa halaman HTML yang akan ditampilkan
dalam browser. Servlet API mendefinisikan
sebuah interface dan base class untuk servlet,
juga interface untuk beberapa  object
pendukung, seperti HttpServletRequest (yang
merepresentasikan ~ sebuah  request  dan
memungkinkan servlet untuk mengakses
parameter query).

Servlet beroperasi dalam sebuah servlet
container, yang berfungsi sebagai sebuah
jembatan antara HTTP dan kode Java servlet
yang ditulis programmer. Servlet container akan
menginstance dan menginisialisasi servlet yang
dibutuhkan serta memilih servlet yang tepat
untuk dibangkitkan sesuai dengan URL dari
request.

Servlet container bisa berdiri sendiri, seperti
Apache Tomcat, atau menjadi bagian dari
server aplikasi seperti BEA WebLogic, IBM
WebSphere atau Jboss.
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FRAMEWORK TAPESTRY

Tapestry merupakan framework untuk
aplikasi web. Cara kerja dari Tapestry sedikit
berbeda dengan aplikasi berbasis servlet/jsp
biasa yaitu pada Tapestry hanya ada satu servlet
yaitu ApplicationServlet untuk setiap aplikasi,
hal ini berbeda dengan aplikasi berbasis
jsp/servlet dimana setiap halaman/file jsp yang
dibuat akan menjadi satu servlet tersendiri.

Secara umum dalam aplikasi berbasis
Tapestry terdapat 5 jenis file yaitu file Java,
Html, Page, Jwc dan Application. File java
digunakan sebagai tempat dimana kita
menuliskan logika program dari halaman yang
kita buat. File HTML sebagai tempat kita
menuliskan template dari tampilan yang ingin
dihasilkan, karena file HTML ini hanya berupa
template maka didalamnya dapat kita sisipkan
objek-objek yang nantinya akan menghasilkan
kode-kode secara dinamis. Umumnya objek-
objek ini berupa komponen siap pakai yang
disediakan Tapestry seperti DatePicker, Table
dan lain-lain. File Page tempat dimana kita
mendaftarkan  objek-objek  yang  ingin
digunakan dalam file template HTML, didalam
file ini kita juga menentukan file java yang akan
dipakai sebagai control dari halaman tersebut.
File Jwc sama dengan file Page, bedanya hanya
Jwc khusus apabila kita ingin mendefiniskan
sebuah komponen baru. File Application
merupakan tempat dimana kita mengatur
konfigurasi untuk aplikasi secara keseluruhan.

File Html
<span jwcid="message”/>

File Page

<page-specification

class="com.example.SomePage”>

<component id="message” type="Insert”>
<binding name="value”

expression="message”’/>

</component>

File Java
package com.example;
public class SomePage extends BasePage {
public String getMessage(){
return “Hello World”;
3

Gambar 1 File-file dalam Tapestry

i 14
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Pada gambar 1 bisa dilihat bahwa isi dari
file template HTML hanya berupa tag span
dengan attribute jwcid="message”. Ketika
aplikasi dijalankan maka yang tampil pada
browser adalah tulisan Hello World.

Cara kerja dari engine Tapestry secara
umum adalah file template HTML dan file page
akan diload untuk diparse, setelah itu akan
dibuat instance dari object halaman yang
ditentukan dalam file page, yaitu class
SomePage. Setelah itu hasil parse menunjukan
bahwa jwcid message merupakan komponen
untuk menampilkan string yang nilainya
diambil dari method getMessage() yang di class
SomePage. Maka nilai tersebut diambil dan
dirender difile HTML yang nantinya
ditampilkan dibrowser. Gambar 2 menunjukan
cara kerja tapestry.

instance

o T
[ ApplicationServlet 1 File Java J
AN arse
; load
Generate File - y
HTML File template
HTML

}

rTampil di browser I

Gambar 2. Cara Kerja Tapestry

VELOCITY

Velocity ~ merupakan  engine  untuk
menghasilkan file dengan content yang dinamis.
Hal ini dilakukan dengan cara membaca dan
memparsing sebuah file template dengan format
tertentu. Format dari template secara
keseluruhan ialah merupakan gabungan dari
statement perintah seperti perulangan dan
percabangan dan yang bukan perintah atau bisa
disebut statement static. Dalam statement
bertipe perintah, bisa dibuat variabel-variabel
dari objek. Objek-objek ini sebelumnya akan
didaftarkan terlebih dahulu.

Cara kerja secara umum adalah, velocity
mempunyai  sebuah class utama yaitu
VelocityContext. VelocityContext akan
menyimpan objek-objek yang akan dipakai
dalam file template yang akan diproses
kemudian mengesetnya, kemudian melakukan
parsing dan menggenerate file-file.
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iBATIS

Pada dasarnya IBATIS adalah framework
untuk melakukan transaksi (query, insert,
update, delete) dengan database. Dengan
menggunakan JDBC kita menuliskan syntax sql
dalam program atau dari sebuah file
text/properties maka dalam IBATIS syntax sql
ditulis dalam sebuah file xml.

Cara kerja secara keseluruhan ialah, ada
sebuah class dari IBATIS yaitu DaoManager
yang berperan sebagai class factory, yaitu class
untuk menghasilkan instance dari class-class
lain. DaoManager akan mengeluarkan instance-
instance dari class Dao yang ingin dipakai.
Class Dao ini akan kita pakai untuk melakukan
transaksi. Pada waktu diinstance oleh
DaoManager, class Dao sudah dilengkapi
informasi-informasi  seperti  koneksi  dan
operasi-operasi yang terdapat dalam file xml
untuk Dao yang terkait.

Apabila class Dao sudah  dibuat
instancenya, maka dapat kita gunakan untuk
memanggil operasi-operasi yang ada dalam file
xml yang berkaitan.

ANALISIS DAN PERANCANGAN
Gambaran Umum Sistem

.-\\

.
{ User )
——

konfigurasi template, css, database

Tapestry
Database > \I;‘;eb »| Website

Generator

informasi (template, css)
Gambar 3. Gambaran Umum Sistem

Tapestry Web Generator memungkinkan
user untuk memilih database yang akan
digenerate, serta melakukan konfigurasi
terhadap database, dan tampilan aplikasi web
yang akan digenerate.

Tapestry Web Generator memiliki beberapa
fitur-fitur diantaranya:

.Membuat project baru, serta menyimpannya

agar bisa dibuka kembali atau disimpan sebagai

project baru.

2.Menambahkan Connection Property untuk
koneksi ke database.

3.Konfigurasi tabel dan kolom yang digunakan
serta pengecekan terhadap referential integrity
tabel dan kolom.

—

o
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